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ABSTRAK

Pentingnya perpustakaan dalam memperkuat kompetensi literasi, menunjang pelaksanaan kurikulum, serta memperkaya lingkungan
belajar di sekolah perlu ditingkatkan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran perpustakaan sekolah dalam meningkatkan
literasi informasi, mendukung implementasi kurikulum, dan meningkatkan kualitas pembelajaran di SDN 251 Jamika. Melalui metode
wawancara terstruktur dengan pustakawan dan guru, penelitian ini mengkaji layanan perpustakaan, strategi peningkatan minat baca
murid, pemanfaatan teknologi sederhana, serta kolaborasi dengan guru dalam program berbasis literasi. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa perpustakaan di SDN 251 Jamika telah berupaya menyesuaikan diri dengan tuntutan kurikulum melalui penyediaan koleksi yang
relevan, pelaksanaan kegiatan literasi secara rutin, dan pengembangan program yang mendorong pembelajaran aktif. Perpustakaan
Jjuga mulai memanfaatkan teknologi dasar untuk pengelolaan koleksi dan layanan. Namun demikian, tantangan seperti keterbatasan
sarana, koleksi buku, dan sumber daya manusia masih menjadi hambatan yang perlu diatasi. Penelitian ini memberikan kontribusi
terhadap praktik pendidikan dengan menekankan pentingnya manajemen perpustakaan yang strategis dalam meningkatkan
keterampilan literasi murid sekolah dasar serta memperkuat peran perpustakaan sebagai bagian sentral dari ekosistem pembelajaran
di sekolah.
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INTRODUCTION

Perpustakaan sekolah memiliki peran yang sangat penting dalam mendukung proses pembelajaran dan
implementasi kurikulum. Dengan berkembangnya era digital, fungsi perpustakaan mengalami
transformasi menjadi pusat layanan informasi berbasis teknologi untuk kebutuhan murid dan guru (Syukri
& Wahyuni, 2024). Di sisi lain, kurikulum sebagai rencana dan pedoman pendidikan menuntut adanya
sumber belajar yang relevan dan mudah diakses mengikuti perkembangan kurikulum. Oleh sebab itu,
pengelolaan perpustakaan sekolah yang optimal dan selaras dengan kebutuhan kurikulum menjadi kunci
keberhasilan pendidikan di sekolah.

Perpustakaan sekolah merupakan bagian integral dari sistem pendidikan yang memegang peran strategis
dalam mendukung proses pembelajaran. Dalam konteks pendidikan dasar, perpustakaan tidak hanya
menyediakan sumber bacaan, tetapi juga berfungsi sebagai pusat pembelajaran yang mampu
mengembangkan kemampuan literasi, keterampilan berpikir kritis, serta mendukung pelaksanaan
kurikulum yang berlaku di sekolah (Febriyanti et al., 2025). Kurikulum sebagai pedoman dalam proses
pendidikan memiliki kaitan erat dengan keberadaan perpustakaan, karena perpustakaan menyediakan
berbagai referensi yang menunjang pencapaian kompetensi murid sesuai dengan Tujuan Pendidikan
Nasional (Dhomiri et al., 2023).

Perubahan zaman yang ditandai dengan kemajuan teknologi dan informasi menuntut lembaga pendidikan
untuk terus berinovasi dalam proses pembelajaran. Salah satu inovasi tersebut adalah integrasi antara
fungsi perpustakaan dengan implementasi kurikulum yang responsif terhadap kebutuhan abad ke-21
(Akinola, 2022). Kurikulum Merdeka yang sedang diterapkan di Indonesia, misalnya, menekankan
pentingnya pengembangan karakter, kemampuan berpikir kritis, kolaborasi, dan kreativitas murid. Semua
elemen ini sejalan dengan peran perpustakaan sebagai sumber pembelajaran alternatif yang fleksibel dan
inklusif (Wasilah et al., 2025).

Namun demikian, tantangan dalam optimalisasi peran perpustakaan sekolah masih cukup besar, terutama
pada aspek manajemen layanan, pemanfaatan teknologi, dan kolaborasi dengan guru dalam penyusunan
program pembelajaran. Banyak perpustakaan sekolah belum mampu memenuhi indikator standar
nasional, seperti koleksi yang relevan, sarana prasarana yang memadai, serta pustakawan yang
profesional (Erlianti & Azizah, 2024; Merga & Mat Roni, 2026). Kondisi ini menghambat perpustakaan
dalam menjalankan fungsinya secara maksimal sebagai bagian integral dari proses pendidikan.

Penelitian ini menghadirkan pendekatan yang integratif dalam menelaah peran perpustakaan sekolah
sebagai pusat pembelajaran yang mendukung implementasi kurikulum. Tidak seperti penelitian-penelitian
sebelumnya yang lebih banyak menyoroti aspek literasi secara umum, artikel ini menggabungkan
berbagai elemen penting seperti layanan literasi informasi, dukungan terhadap pembelajaran berbasis
teknologi, serta keterkaitan strategis dengan dinamika perubahan kurikulum. Berdasarkan latar belakang
dan hasil identifikasi, penelitian ini berawal dari dua pertanyaan utama. Pertama, bagaimana peran
perpustakaan SDN 251 Jamika dalam mendukung implementasi kurikulum sebagai pusat pembelajaran
di sekolah? Kedua, tantangan apa saja yang dihadapi dalam pelaksanaannya dan strategi seperti apa
yang dapat diterapkan untuk mengoptimalkan peran tersebut secara berkelanjutan dan relevan dengan
kebutuhan kurikulum?

Dengan demikian, tujuan dari artikel ini adalah untuk menganalisis secara mendalam kontribusi
perpustakaan SDN 251 Jamika dalam pelaksanaan kurikulum, serta mengidentifikasi tantangan dan
strategi yang dapat dikembangkan untuk meningkatkan efektivitasnya sebagai pusat pembelajaran.
Diharapkan, hasil kajian ini dapat memberikan kontribusi nyata dalam pengembangan praktik pengelolaan
perpustakaan sekolah yang lebih adaptif, kontekstual, dan strategis dalam kerangka pendidikan nasional.
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LITERATURE REVIEW
Perpustakaan

Perpustakaan merupakan tempat atau bangunan yang menjadi bagian dari suatu institusi, yang bertugas
mengelola, menyusun, dan menyediakan berbagai jenis koleksi bahan pustaka (Sheikh et al., 2025).
Koleksi tersebut mencakup buku maupun bahan nonbuku yang disusun dengan sistem tertentu untuk
memudahkan akses pembaca. Buku sendiri menjadi sarana penting dalam memperoleh ilmu dan
informasi, sehingga perpustakaan berperan penting sebagai pusat informasi bagi masyarakat (Loar &
Setiawati, 2023).

Perpustakaan memiliki lima fungsi utama dalam masyarakat, yaitu fungsi sebagai tempat penyimpanan
karya, fungsi penyedia informasi, fungsi edukatif, fungsi rekreatif, dan fungsi pelestarian budaya (Yenianti,
2021). Berdasarkan Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2007 tentang Perpustakaan, fungsi perpustakaan
meliputi fungsi penyimpanan dan penyajian karya, sebagai pusat Sumber Daya Informasi (SDI), sebagai
pusat belajar dan penelitian bagi masyarakat, sebagai sarana rekreasi, serta sebagai wadah
pengembangan kebudayaan. Dalam konteks perpustakaan yang lebih modern, perpustakaan tidak hanya
mengelola buku, tetapi juga mengelola informasi secara keseluruhan, termasuk regulasi dan peran
pustakawan (Onunka et al., 2023).

Perpustakaan Sekolah

Perpustakaan sekolah merupakan salah satu unit di lingkungan sekolah yang memiliki peran penting
sebagai pusat kegiatan belajar. Perpustakaan menyediakan berbagai bahan bacaan dan sumber
informasi yang mendukung kurikulum, serta berfungsi untuk menumbuhkan minat baca dan menunjang
proses pembelajaran murid (Apriyani et al., 2021). Sebagai bagian dari unit kerja sekolah, perpustakaan
harus mendukung serta selaras dengan fungsi dan tanggung jawab lembaga pendidikan tersebut yang
mendukung pencapaian tujuan pendidikan sebagaimana tercantum dalam kurikulum (Ardiansah et al.,
2022; Rodin et al., 2021).

Pemanfaatan perpustakaan sekolah telah menjadi bagian penting dalam mendukung proses
pembelajaran, di mana baik guru maupun murid dituntut aktif dalam mencari informasi dari berbagai
sumber yang tersedia (Riyanto, 2024). Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional mewajibkan penyediaan sarana pendidikan, termasuk perpustakaan, sesuai dengan kebutuhan
perkembangan murid.

Perpustakaan Sebagai Pusat Pembelajaran Berbasis Kurikulum

Agar perpustakaan dapat berperan optimal sebagai pusat pembelajaran, dibutuhkan keselarasan antara
isi koleksi, layanan, serta kegiatan yang diselenggarakan dengan struktur kurikulum yang berlaku.
Perpustakaan sekolah harus memenuhi lima indikator penting: koleksi yang sesuai dengan kurikulum,
sarana dan prasarana yang memadai, layanan yang ramah dan profesional, tenaga pustakawan yang
kompeten, serta pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi (Erlianti & Azizah, 2024). Pembelajaran
yang baik harus dikaitkan dengan ketersediaan sumber belajar yang relevan dan aktual (Mbeya et al.,
2024). Oleh karena itu, keterkaitan antara perpustakaan dan kebutuhan kurikulum bukan sekadar
pelengkap, tetapi menjadi fondasi penting dalam mendukung implementasi kurikulum secara menyeluruh
(Sucahyo & Hadiapurwa, 2025). Perpustakaan juga memainkan peran penting dalam memperluas
wawasan dan membentuk budaya literasi sejak dini agar murid dapat memperoleh pengalaman belajar
yang bermakna, tidak hanya dalam ruang kelas, tetapi juga melalui interaksi aktif dengan sumber informasi
yang tersedia di lingkungan sekolah (Afrilia, 2024).
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Tantangan dan Inovasi dalam Sinkronisasi Perpustakaan dan Kurikulum

Meskipun peran perpustakaan dalam mendukung kurikulum sangat penting, masih banyak kendala yang
dihadapi di tingkat sekolah. Banyak perpustakaan sekolah belum memenuhi standar nasional, terutama
dalam hal teknologi dan keterlibatan pustakawan dalam kegiatan pembelajaran (Merga & Mat Roni, 2026).
Inovasi pengelolaan perpustakaan yang disesuaikan dengan kebutuhan kurikulum dan karakteristik murid
sangat diperlukan (Adeyemi et al., 2025; Aslam, 2022). Kolaborasi antara pustakawan dan guru, pelibatan
murid dalam program literasi, serta digitalisasi layanan perpustakaan menjadi strategi penting untuk
menjawab tantangan tersebut (Bakhtiar et al., 2024). Minimnya integrasi antara perpustakaan dan
pembelajaran menyebabkan kurang optimalnya pemanfaatan sumber belajar alternatif yang mendukung
pembelajaran aktif dan kontekstual.

METHODS

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Metode yang digunakan adalah studi kasus
yang bertujuan untuk mendeskripsikan secara mendalam peran perpustakaan SDN 251 Jamika dalam
mendukung pembelajaran dan implementasi kurikulum. Informan terdiri dari satu orang pustakawan, satu
orang guru kelas | dan satu orang guru kelas IV yang terlibat langsung dalam kegiatan pembelajaran dan
program literasi sekolah. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam dengan pustakawan
dan guru terkait pengelolaan perpustakaan, pelaksanaan program literasi, integrasi perpustakaan dalam
proses pembelajaran, serta tantangan yang dihadapi. Wawancara dilakukan berdasarkan pedoman
wawancara semi-terstruktur yang disusun untuk memastikan konsistensi pertanyaan, namun tetap
memberikan ruang eksplorasi mendalam terhadap jawaban informan. Selain itu, dilakukan observasi
langsung terhadap aktivitas perpustakaan, termasuk pola kunjungan murid, kegiatan membaca, serta
pemanfaatan ruang dan koleksi perpustakaan. Observasi dilakukan dengan menggunakan lembar
checklist observasi yang disusun berdasarkan indikator aktivitas literasi dan pengelolaan perpustakaan.
Data yang diperoleh dianalisis secara kualitatif melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Analisis dilakukan dengan mengelompokkan informasi berdasarkan tema-tema
utama yang muncul dari wawancara dan observasi, untuk kemudian ditafsirkan guna memahami pola,
makna, dan implikasi dari temuan di lapangan.

RESULTS AND DISCUSSION
Peran Perpustakaan dalam Proses Pembelajaran

Perpustakaan sekolah memainkan peran penting dalam mendukung proses pembelajaran, terutama
dalam membentuk kebiasaan membaca di kalangan murid. SDN 251 Jamika menyediakan waktu satu
jam sebelum pelajaran dimulai sebagai waktu kunjungan rutin ke perpustakaan, serta program literasi di
lapangan setiap hari Selasa. Aktivitas tersebut tidak hanya membiasakan murid untuk membaca, tetapi
juga menciptakan lingkungan literasi yang kondusif. Perpustakaan sekolah memiliki peran strategis dalam
menumbuhkan budaya literasi sejak dini, terutama jika terintegrasi dengan kegiatan pembelajaran yang
bersifat kolaboratif dan berkelanjutan (Susilawati et al., 2021).

Layanan utama perpustakaan di SDN 251 Jamika saat ini berupa kunjungan rutin harian murid untuk
membaca buku secara mandiri. Belum terdapat program literasi tambahan seperti klub baca, pelatihan
literasi digital, atau kegiatan tematik lainnya. Meskipun demikian, pihak sekolah telah merencanakan
pengembangan layanan perpustakaan digital sebagai bagian dari strategi jangka panjang. Hambatan
utama yang dihadapi adalah keterbatasan ruang fisik, minimnya pemanfaatan teknologi, serta kurangnya
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tenaga pustakawan atau SDM yang memiliki kompetensi pengelolaan berbasis digital. Kondisi tersebut
menyebabkan integrasi teknologi ke dalam perpustakaan sekolah belum dapat dilakukan secara optimal,
sehingga membatasi potensi perpustakaan sebagai pusat sumber belajar yang modern dan adaptif
terhadap kebutuhan kurikulum (Rao & Ranganadham, 2025).

Strategi untuk Menarik Minat Baca Murid

Perpustakaan SDN 251 Jamika berupaya untuk menarik minat baca murid dengan menyediakan koleksi
yang sesuai, seperti komik dan fiksi edukatif. Komik menjadi bahan bacaan yang paling diminati,
sedangkan buku ensiklopedia dan fiksi lain kurang mendapat perhatian. Strategi ini menunjukkan
pentingnya pemilihan koleksi yang relevan dengan minat dan karakteristik usia murid. Penggunaan bahan
bacaan yang disukai murid, terutama komik dapat menjadi pintu masuk efektif dalam menanamkan
kebiasaan membaca sejak dini (Faridah et al., 2023).

Untuk mendukung kurikulum, perpustakaan berupaya menyediakan buku-buku terbaru. Namun, beberapa
kendala seperti pembelian buku yang tidak bisa dilakukan secara instan dan keterlambatan pencairan
dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) sering menjadi kendala dalam pengadaan. Kondisi ini
memerlukan strategi antisipatif, terutama mengingat kurikulum yang terus berkembang. Perpustakaan
harus mampu merespons perubahan kebijakan pendidikan dengan koleksi yang relevan (Hermawan et
al., 2020).

Meskipun belum terdapat kolaborasi formal antara guru dan pustakawan dalam merancang kegiatan
berbasis literasi, terdapat bentuk kerja sama tidak langsung melalui pengaturan jadwal kunjungan ke
perpustakaan. Guru juga diberi keleluasaan untuk memanfaatkan perpustakaan di luar jam kunjungan
resmi yang sudah ditentukan. Kolaborasi ini penting dalam mengoptimalkan fungsi perpustakaan sebagai
bagian dari proses pembelajaran (Idhamani, 2020). Perpustakaan secara aktif memosisikan dirinya
sebagai pusat sumber belajar, terutama dengan memanfaatkan waktu ketika guru tidak hadir di kelas
dengan mengarahkan murid ke perpustakaan. Hal ini mencerminkan peran perpustakaan sebagai ruang
belajar alternatif. Namun, pemanfaatan teknologi masih terbatas. Rencana untuk membangun
perpustakaan digital berbasis web telah ada, namun implementasinya belum terlaksana secara optimal
karena kendala teknis dan sumber daya. Dalam konteks pendidikan modern, integrasi teknologi informasi
dan komunikasi (TIK) dalam perpustakaan sekolah sangat diperlukan untuk mendukung pembelajaran
berbasis digital (Zohriah, 2018).

Evaluasi dan Tantangan dalam Implementasi

Gambar 2 merupakan dokumentasi area ruang baca utama, yang mencerminkan kondisi penataan ruang
yang belum tertata secara optimal.
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Gambar 2. Kondisi Penataan Perpustakaan
Sumber: Dokumentasi Penulis 2025

Gambar 3 memperlihatkan keterbatasan fasilitas fisik perpustakaan yang belum dirancang secara
maksimal untuk mendukung berbagai aktivitas literasi yang menari.

Gambar 3. Kondisi Fasilitas Perpustakaan
Sumber: Dokumentasi Penulis 2025
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Gambar 4. Kondisi Pemetaan Perpustakaan
Sumber: Dokumentasi Penulis 2025

Gambar 4 menunjukkan bahwa penataan ruang secara keseluruhan masih kurang optimal, dengan
keberadaan sejumlah barang yang tidak seharusnya berada di area perpustakaan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun perpustakaan SDN 251 Jamika telah berupaya
mendukung proses pembelajaran dan implementasi kurikulum, optimalisasi perannya masih menghadapi
berbagai hambatan yang bersifat struktural maupun kultural. Dalam konteks penguatan kurikulum, peran
perpustakaan seharusnya tidak hanya terbatas pada penyediaan bahan ajar, tetapi juga sebagai ruang
pembelajaran yang mendukung pengembangan karakter dan literasi informasi (Tripathi et al., 2026).

Selain itu, keberhasilan program literasi sangat bergantung pada tersedianya sarana dan prasarana yang
memadai serta dukungan dari seluruh pihak sekolah. Kurangnya kolaborasi antara pustakawan dan guru
dalam merancang dan melaksanakan program literasi masih menjadi kendala yang signifikan untuk
meningkatkan minat baca murid secara optimal (Nurhidayati et al., 2025). Upaya pengembangan layanan
digital dan pelaksanaan kegiatan literasi yang variatif merupakan langkah penting yang perlu didukung
dengan perbaikan infrastruktur dan penguatan kapasitas pustakawan agar perpustakaan dapat berfungsi
secara maksimal dalam mendukung Kurikulum Merdeka. Penguatan peran perpustakaan sekolah tidak
hanya bergantung pada pengadaan fasilitas atau teknologi, tetapi juga pada desain program literasi yang
kolaboratif dan berkelanjutan. Evaluasi berkala dan peningkatan kapasitas pustakawan menjadi bagian
penting dalam memastikan bahwa perpustakaan mampu menjadi elemen kunci dalam mendukung
pencapaian tujuan Kurikulum Merdeka (Susilawati et al., 2021).

Discussion

Rendahnya minat dan keterampilan membaca murid dipicu oleh beragam faktor kompleks, mulai dari
kondisi keluarga dan lingkungan yang kurang mendukung, hingga keterbatasan ekonomi yang
menghambat daya beli buku. Selain itu, minimnya fasilitas perpustakaan, dampak negatif perkembangan
teknologi media, serta sistem pengajaran literasi yang belum optimal turut memperburuk kondisi
pendidikan secara umum (Aryani & Purnomo, 2023). Perpustakaan sekolah memiliki peranan penting
dalam proses pembelajaran di lingkungan sekolah, sekolah harus bisa memfasilitasi segala keperluan
pembelajaran yang dibutuhkan khususnya buku bacaan. Buku bacaan yang disediakan dimanfaatkan
guna mendukung budaya literasi sejak dini. Budaya literasi di lingkungan sekolah tidak sebatas pada
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rutinitas membaca, melainkan sebuah instrumen untuk membangun ekosistem pendidikan yang
menstimulasi kecerdasan berpikir kritis, kreativitas, serta kemampuan komunikasi murid melalui program
yang sistematis dan berkesinambungan (Pratama et al., 2026). SDN 251 Jamika telah menerapkan upaya
budaya literasi di sekolah dengan menyediakan waktu sejam untuk murid dapat membaca buku. Secara
ideal, budaya literasi seharusnya dapat dikolaborasikan dengan penerapan secara langsung dalam
pembelajaran sehingga apa yang dibaca oleh murid dapat dipraktikkan secara langsung dan menjadi
pembelajaran bagi setiap murid.

Kemampuan membaca serta memahami teks pada jenjang sekolah dasar merupakan fondasi krusial bagi
masa depan murid. Kompetensi ini membekali mereka untuk menyerap dan mengolah informasi secara
efektif, sehingga memudahkan adaptasi terhadap kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi saat
menempuh pendidikan yang lebih tinggi (Sueca & Rusmiati, 2024). Bacaan pada murid SD hingga SMA
tentu memiliki perbedaan dalam bahan bacaan yang harus disediakan. Tiap tingkatan sekolah memiliki
perbedaan dalam bacaan yang dapat diserap pada aktivitas sehari-hari. Pada tingkatan SD, bahan
bacaan harus menyesuaikan dengan tingkatan pemahaman anak-anak. Hal ini menjadikan guru harus
bisa membawakan bahan bacaan yang sesuai dengan tingkatan anak SD. Implementasi budaya
membaca merupakan langkah fundamental dalam mengonstruksi kompetensi literasi murid selama
proses pembelajaran berlangsung (Hadianto et al., 2022). Penyesuaian bahan bacaan ini harus dilakukan
oleh SDN 251 Jamika. Tidak hanya menggunakan komik sebagai bahan bacaan, tetapi juga memerlukan
penyesuaian dengan bahan bacaan yang digunakan.

CONCLUSION

Perpustakaan SDN 251 Jamika telah menunjukkan perkembangan positif dalam menyesuaikan diri
dengan perubahan kurikulum yang menuntut pembelajaran yang lebih aktif, kontekstual, dan berpusat
pada murid. Peran perpustakaan tidak lagi terbatas pada tempat peminjaman buku, melainkan telah
berkembang menjadi pusat pembelajaran yang mendukung penguatan literasi, kreativitas, dan karakter
murid. Melalui berbagai kegiatan literasi yang melibatkan murid secara aktif serta kerja sama dengan guru,
perpustakaan menjadi bagian integral dalam proses pembelajaran. Penelitian ini menunjukkan bahwa
perpustakaan SDN 251 Jamika berperan sebagai pusat pembelajaran yang mendukung penguatan literasi
dan karakter murid, sementara tantangan utamanya meliputi keterbatasan koleksi, infrastruktur, serta
kurangnya kolaborasi sistematis antara guru dan pustakawan.

Peningkatan peran perpustakaan memerlukan dukungan kebijakan dari pihak sekolah, penguatan
kapasitas dan profesionalisme pustakawan, serta kolaborasi aktif dengan guru dalam merancang program
literasi yang terintegrasi dengan kurikulum. Selain itu, inovasi layanan berbasis teknologi dan peningkatan
kualitas koleksi juga menjadi langkah strategis yang perlu dipertimbangkan guna mengoptimalkan peran
perpustakaan sebagai bagian dari ekosistem pembelajaran di sekolah dasar.

AUTHOR'S NOTE

Penulis menyatakan bahwa tidak terdapat konflik kepentingan dalam penulisan dan publikasi artikel ini.
Seluruh isi artikel ini disusun secara independen berdasarkan hasil penelitian dan kajian literatur yang
telah dilakukan secara sistematis. Penulis juga menegaskan bahwa artikel ini bebas dari unsur
plagiarisme. Seluruh kutipan, data, dan referensi telah dicantumkan sesuai dengan kaidah penulisan
ilmiah yang berlaku, dan karya ini merupakan hasil orisinal penulis.

Ucapan terima kasih disampaikan kepada pihak SDN 251 Jamika, khususnya kepada pustakawan dan
para guru yang telah bersedia menjadi informan dalam penelitian ini. Terima kasih juga disampaikan
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kepada semua pihak yang telah memberikan dukungan dan kontribusi, baik secara langsung maupun
tidak langsung, dalam penyusunan artikel ini.
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